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Tambak terlantar merupakan man made breeding places pada daerah endemis malaria di ekosistem pantai
Pengel olaan habitat perindukan vektor dapat memutuskan rantai penularan malaria Penerapan manajemen
terpadu yaitu manajemen kasus dan mangjemen lingkungan dalam pengendalian malaria merupakan key
alternative terutama pada daerah endemis dengan jumlah habitat perindukan vektor berupa tambak terlantar
yang luas Pengel olaan tambak terlantar perlu menerapkan prinsip berkelanjutan yaitu mempertimbangkan
aspek ekologi ekonomi sosial kelembagaan dan teknologi Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model
pengendalian malaria melalui pengelolaan habitat perindukan vektor berkelanjutan Lokasi penelitian adalah
desa Sukarame Sukamaju dan Kampung Baru Kecamatan Punduh Pedada K abupaten Pesawaran Propins
Lampung Metode yang digunakan untuk pemilihan alternatif pengelolaan tambak terlantar berkelanjutan
yaitu Analytical Network Process ANP Penyusunan model pengendalian malaria melalui pengelolaan
habitat perindukan vektor menggunakan metode System Dynamics Hasil penelitian menunjukkan bahwa
urutan alternatif pengel olaan tambak terlantar agar tidak menjadi habitat perindukan vektor yang
mempertimbangkan aspek aspek keberlanjutan adalah budi dayaikan Nila Bandeng 27 Budi daya udang 22
rehabilitasi mangrove 18 mengeringkan tambak 12 mengalirkan air laut ke tambak 10 dan membersihkan
ganggang atau lumut 9 Urutan Kkriteria yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan alternatif pengelolaan
tambak terlantar adalah aspek lingkungan 26 sosial 24 Teknologi 18 Kelembagaan 17 dan ekonomi 15
Skenario terbaik pada model pengendalian malaria melalui pengelolaan habitat perindukan vektor
berkelanjutan dilakukan dengan intervensi predator 60 dan rehabilitasi mangrove 10 Pengel olaan tambak
terlantar membutuhkan keterlibatan lintas sektor yaitu instansi Dinas Perikanan 70 pengusaha tambak 80
peran serta aktif masyarakat 50 dan keterlibatan instansi Dinas Kesehatan 70 dalam manajemen kasus
malaria Pengendalian malaria melalui pengelolaan habitat perindukan vektor berkel anjutan dapat
menurunkan habitat perindukan vektor 8 28 kepadatan larva Anopheles sp 55 2 nyamuk Anopheles sp 11 68
dan kasus malaria 25 78

...... Derelict ponds are man made breeding places in endemic areas in coastal ecosystems Vector breeding
habitat management can break the chain of transmission of malaria | mplementation of the integrated
management of case management and environmental management in malaria control is akey alternative
especially in endemic areas by the number of vector breeding habitats such as ponds abandoned areas
Management of abandoned farms need to apply sustainable principles that consider the ecological economic
socia institutional and technological The purpose of this study isto formulate amodel of malaria control
through sustai nable management of vector breeding habitats The research location is the village Sukarame
Sukamaju and Kampung Baru Punduh Pedada subdistrict Pesawaran district Lampung province The method
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used for the selection of alternative sustainable management of derelict ponds were Analytical Network
Process ANP Modeling the control of malaria through vector breeding habitat management using System
Dynamics The results showed that the sequence of alternative farm management so as not to be stranded
vector breeding habitats that considers aspects of sustainability are Tilapia aquaculture Milk 27 shrimp
cultivation 22 rehabilitation of mangroves 18 dry ponds 12 sea water flowing into the pond 10 and cleaning
algae or moss 9 The order of the criteriato be considered in the selection of alternative to derelict farm
management are environment 26 social 24 technology 18 institutional 17 and economy 15 The best case
scenario in amodel of malaria control through sustai nable management of vector breeding habitat is done by
the intervention predators 60 and mangrove rehabilitation 10 Management of abandoned farms that require
cross sector involvement Fisheries agencies 70 farm employers 80 public participation 50 and the Public
Health Service agency involvement 70 in malaria case management Control of malaria vector breeding
habitat through sustainable management can reduce vector breeding habitats of 8 28 density of larval
Anopheles sp 55 2 the mosquito Anopheles sp 11 68 and decrease malaria cases of 25 78



